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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Pelabuhan Kuala Tungkal Kode Pos 36512 Telp, (0742) 21238
E-malil: itkabt{bagmail.com Website:
http://inspektorat.tanjabbarkab.go.id/

Kuala Tungkal, 15 November 2021

LHM - 700/249/1sp Kepada Yith :

Penting Sdr. Kepala BPBD

1 (satu) Berkas Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Laporan Monitoring Tindak Lanjut di -

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Badan Kuala Tungkal
Penanggulangan Bencana Dacrah

Tahun 2021

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat
Nomor 15 Tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Daerah,
dengan ini kami sampaikan laporan hasil monitoring tindak lanjkut atas hasil
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 dengan uraian sebagai berikut:

1. Dasar

a. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

b. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

c. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinea Instanst
Pemerintah;

d. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi dan Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

e. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cam
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

f. Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 15 Tahun 2018 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Lvaluasi Sistem  Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat;
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Tanggal Pelaksanaan Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021

Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 dilaksanakan selama 4 (empat) hari kalender
mulai tanggal 12 November 2021 s/d 15 November 2021.

Tim Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021

Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021 dilaksanakan oleh Tim Inspektorat
Kabupaten Tanjung Jabun Barat.

Tujuan Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP takun 2021

Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya.

Hasil Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021

Hasil Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021 yang dituangkan dalam
bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s/d 100, yang selanjutnya diberikan “Kategor
Peringkat” untuk menentukan tingkat keberhasilan akuntabilitas kinerja instansi yang

bersangkutan, dengan kriteria sebagai berikut:

No. | Kategori Nilai Angka Interpretasi
1 AA >90-100 Sangat Memuaskan.
5 A S BORG0 Memuaskan, Memimpin perubahan, berkinerja
tinggi, dan sangat akuntabel
3 = 70 8D Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik, memiliki
sistem manajemen kinerja.
Baik, Akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki
4 B >60-170 sistem yang dapat digunakan untuk manajemen
kinerja.
Cukup (Memadai), Akuntabilitas kinejanya cukup
5 CcC >50-60 baik, taat kebijakan, memiliki sistem yang dapat
digunakan untuk manajemen kinerja.
Kurang, Sistem dan tatanan kurang dapat
6 C >30-50 diandalkan, memiliki sistem untuk manajemen
kinerja tapi perlu ditingkatkan.
Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat
7 D >0-30 diandalkan untuk penerapan manajemen kinera;
perlu banyak perbaikan.
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Berdasarkan hasil Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021, Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat memperoleh nilai sebesar

50,25 dengan kategori CC.

Nilai scbagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen AKIP

yang dipantau di Lingkungan Perangkat Dacrah Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan rincian scbagai berikut :

Nilai Hasil Evaluasi
No Komponen Kinerja Bobot » L.
Akuntabilitas Kinerja
A | Perencanaan Kinerja 30% 19,76
B | Pengukuran Kinerja 25% 9,06
C | Pelaporan Kinerja 15% 7,56
D | Evaluasi Internal 10% 450
Pencapaian Sasaran/Kinerja
E o 20% 9,38
Organisasi
Jumlah 100% 50,25

Hasil Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2021 atas masing-masing

komponen kinerja adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja

1.

Kualitas Restra

- Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) belum memenuhi kriteria ukuran
keberhasilan yang baik

Implementasi Renstra

- Dokumen Renstra belum digunakan sebagai acuan penyusunan dokumen rencana
kerja dan anggaran

- Target jangka menengah dalam Renstra belum dimonitor pencapaiannya sampai
dengan tahun berjalan

- Dokumen Renstra belum direviu secara berkala

Kualitas perencanaan kinerja tahunan

- Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran belum didukung oleh anggaran vang
memadai

- Dokumen PK belum menetapkan hal-hal yang seharusnya ditetapkan (dalam kontrak
kinerja/tugasfungsi)

- Rencana aksi atas kinerja belum mencantumkan target secara periodik atas kinerja

Implementasi perencanaan kinerja tahunan

- Rencana kinerja tahunan tidak dimanfaatkan dalam penyusunan

- Target yang diperjanjikan belum digunakan untuk mengukur keberhasilan

- Rencana aksi atas kinerja belum dimonitor pencapiannya

- Rencana aksi belum dimanfaatkan dalm pengarahan dan pengorganisasian kegiatan
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Perjanjian kinerja belum dimanfaatkan untuk penyusunan (identifikasi) kinerja

sampai kepada tingkat esclon Il dan IV

b. Pengukuran Kinerja

1. Pemenuhan Pengukuran

)

Belum terdapat Ukuran kinerja tingkat esclon III dan IV belum sepenuhnya
dijadikan turunan kinerja atasannya

Mekanisme pengumpulan data kinerja belum dibuat

Kualitas Pengukuran

1K U unit kerja belum selaras dengan IKU IP

Ukuran (indikator) kinerja eselon III dan IV belum memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik

Indikator kinerja eselon 11T dan IV belum selaras dengan indikator kinerja atasannya
Belum terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang mengacu pada IKU unit
kerja organisasi/atasannya

Peagukuran kinerja belum dilakukan secara berjenjang

Pengumpulan data kinerja belum dapat diandalkan

Pengumpulan data kinerja atas rencana aksi belum dilakukan secara berkala
(bulanan/triwulan/semesteran)

Pengukuran kinerja belum dikembangkan menggunakan teknologi informasi

3. Implementasi Pengukuran

IKU belum dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan dan penganggaran
IKU belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam penilaian kinerja

Target kinerja eselon 111 dan IV belum sepenuhnya dimonitor pencapaiannya

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV keatas belum
dikaitkan dergan (dimanfaatkan sebagai dasar pemberian) reward & punishment
JKU belum direviu secara berkala

Pengukuran kinerja atas rencana aksi belum sepenuhnya digunakan untuk

pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala

c. Pelaporan Kinerja

1. Penyajian Informasi Kinerja

Laporan kinerja belum menyajikan perbandingan data kinerja yang memadai antara
realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya dan perbandingan lain yang
diperlukan

Laporan kinerja belum menyajikan informasi tentang analisis efisiensi penggunaan
sumber daya

Laporan kinerja belum menyajikan informasi keuangan yang terkait dengan
pencapaian sasaran kinerja instansi

Informasi kinerja dalam laporan kinerja belum dapat diandalkan
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Pemanfaatan Informasi Kinerja

- Informasi yang disajikan belum digunakan dalam perbaikan perencanaan

- Informasi vang disajikan belum digunkan untuk  menilai dan memperbaiki
pelaksanaan program dan Kegiatan organisasi

- Informasi vang disajikan belum digunkan untuk peningkatan kinerja

- Informasi yang disajikan belum digunkan untuk penilaian kinerja

Evaluasi Internal

1.

.UJ

Pemenuhan Evaluasi

- Evaluasi atas pelaksanaan rencana aksi belum dilakukan

- Hasil evaluasi belum disampaikan dan dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan

Kualitas Evaluasi

- Evaluasi program belum sepenuhnya dilaksanakan dalam rangka menilai
keberhasilan program

- Evaluasi program belum memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan
perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan

- Evaluasi program belum memberikan rekomendasi-rekomendasi peningkatan kinerja
yang dapat dilaksanakan

- Pemantauan rencana aksi belum dilaksanakan dalam rangka mengendalikan kinerja

- Pemantauan rencana aksi belum memberikan alternatif perbaikan yang dapat
dilaksanakan

- Hasil evaluasi rencana aksi belum menunjukkan perbaikan setiap periode

Pemanfaatan Evaluasi

- Hasil evaluasi program belum ditindaklanjuti untuk perbaikan

- Hasil evaluasi rencana aksi belum ditindaklanjuti dalam bentuk

6. Tindaklanjut dari Rekomendasi Evaluasi SAKIP Tahun 2021
Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP BPBD tahun 2021 yang belum ditindak lanjuti yaitu :

S8 ]

Kualitas Perencanaan Kinerja Tahunan

Rencana Aksi atas Kinerja belum mencantumkan target secara periodik atas kinerja

. Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan

Rencana kinerja tahunan tidak dimanfaatkan dalam penyusunan

Target yang diperjanjikan belum digunakan untuk mengukur keberhasilan

Rencana aksi atas kinerja belum dimonitor pencapiannya

Rencana aksi belum dimanfaatkan dalm pengarahan dan pengorganisasian kegiatan
Perjanjian kinerja belum dimanfaatkan untuk penyusunan (identifikasi) Kinerja sampai

kepada tingkat eselon 1l dan IV
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. Kualitas Pengukuran

IKU unit kerja belum selaras dengan IKU 1P

Ukuran (indikator) kinerja esclon 11T dan IV belum memenuhi kriteria indikator kinerja
yang baik

Indikator kinerja esclon 111 dan 1V belum sclaras dengan indikator kinerja atasannya
Belum terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang mengacu pada IKU unit kerja
organisasi/atasannya

Pengukuran kinerja belum dilakukan secara berjenjang

Pengumpulan data kinea atas rencana aksi belum dilakukan secara berkala
(bulanan/triwulan/semesteran)

Pengukuran kinerja belum dikembangkan menggunakan teknologi informasi

. Implementasi Pengukuran

IKU belum dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan dan penganggaran

IKU belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam penilaian kinerja

Target kinerja eselon I1I dan IV belum sepenuhnya dimonitor pencapaiannya

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV keatas belum dikaitkan
d-engan (dimanfaatkan sebagai dasar pemberian) reward & punishment

IKU belum direviu secara berkala

Pengukuran kinerja atas rencana aksi belum sepenuhnya digunakan untuk pengendalian

dan pemantauan kinerja secara berkala

. Penyajian Informasi Kinerja

Laporan kinerja belum menyajikan perbandingan data kinerja yang memadai antara
realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya dan perbandingan lain yang
diperlukan

Laporan kinerja belum menyajikan informasi tentang analisis efisiensi penggunaan
sumber daya

Laporan kinerja belum menyajikan informasi keuangan yang terkait dengan pencapaian
sasaran kinerja instansi

Informasi kinerja dalam laporan kinerja belum dapat diandalkan

. Pemanfaatan Informasi Kinerja

Informasi yang disajikan belum digunakan dalam perbaikan perencanaan

Informasi yang disajikan belum digunkan untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan
program dan kegiatan organisasi

Informasi yang disajikan belum digunkan untuk peningkatan kinerja

Informasi yang disajikan belum digunkan untuk penilaian kinerja

. Kualitas Evaluasi

valuasi program belum sepenuhnya dilaksanakan dalam rangka menilai keberhasilan

program
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7. Rekomendasi

Kami merckomendasikan kepada Kepala Badan Penanggulangan Bencana Dacrah  Kabupaten

Tanjung Jabung Barat agar dilakukan perbaikan sebagai berikut :

A.Perencanaan Kinerja

1. Kualitas Restra

lt\)

W

Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) agar memenuhi kriteria ukuran

keberhasilan yang baik

Implementasi Renstra

Dokumen Renstra agar digunakan sebagai acuan penyusunan dokumen rencana kerja
dan anggaran

Target jangka menengah dalam Renstra agar dimonitor pencapaiannya sampai
dengan tahun berjalan

Dokumen Renstra agar direviu secara berkala

Kualitas perencanaan kinerja tahunan

Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran agar didukung oleh anggaran yang
memadai

Dokumen PK agar menetapkan hal-hal yang seharusnya ditetapkan (dalam kontrak
kinerja/tugasfungsi)

Rencana aksi atas kinerja agar mencantumkan target secara periodik atas kinerja

4. Implementasi perencanaan kinerja tahunan

Rencana kinerja tahunan agar dimanfaatkan dalam penyusunan

Target yang diperjanjikan agar digunakan untuk mengukur keberhasilan

Rencana aksi atas kinerja agar dimonitor pencapiannya

Rencana aksi agar dimanfaatkan dalam pengarahan dar pengorganisasian kegiatan
Perjanjian kinerja agar dimanfaatkan untuk penyusunan (identifikasi) kinerja sampai

kepada tingkat eselon III dan IV

B. Pengukuran Kinerja

1. Pemenuhan Pengukuran

Agar terdapat ukuran kinerja tingkat eselon III dan IV sebagai turunan kinerja

atasannya

Agar terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja

2. Kualitas Pengukuran

IKU unit kerja agar selaras dengan IKU IP

Ukuran (indikator) kinerja eselon 11T dan IV agar memenuhi kriteria indikator Kinerja
yang baik

Indikator kinerja eselon 11l dan 1V agar selaras dengan indikator kinerja atasannya

Agar terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang mengacu pada IKU unit kerja

organisasi/atasannya

Pengukuran kinerja agar dilakukan secara berjenjang
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Pengumpulan data kinerja agar dapat diandalkan
Pengumpulan data kinerja atas rencana aksi agar dilakukan secara berkala
(bulanan/triwulan/semesteran)

Pengukuran kinerja agar dikembangkan menggunakan teknologi informasi

Implementasi Pengukuran

KU agar dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan dan penganggaran
KU agar sepenuhnya dimanfaatkan dalam penilaian kinerja

Target kinerja eselon 111 dan [V agar sepenuhnya dimonitor pencapaiannya

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV keatas agar
dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar pemberian) reward & punishment
IKU agar direviu secara berkala

Pengukuran kinerja atas rencana aksi agar sepenuhnya digunakan untuk

pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala

C. Pelaporan Kinerja

1.

)

Penyajian Informasi Kinerja

Laporan kinerja agar menyajikan perbandingan data kinerja yang memadai antara
realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya dan perbandingan lain yang
diperlukan

Laporan kinerja agar menyajikan informasi tentang analisis efisiensi penggunaan
sumber daya

Laporan kinerja agar menyajikan informasi keuangan yang terkait dengan
pencapaian sasaran kirerja instansi

Informasi kinerja dalam laporan kinerja agar dapat diandalkan

Pemanfaatan Informasi Kinerja

Informasi yang disajikan agar digunakan dalam perbaikan perencanaan

Informasi yang disajikan agar digunkan untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan
program dan kegiatan organisasi

Informasi yang disajikan agar digunkan untuk peningkatan kinerja

Informasi yang disajikan agar digunkan untuk penilaian kinerja

D. Evaluasi Internal

1.

Pemenuhan Evaluasi

Evaluasi atas pelaksanaan rencana aksi agar dilakukan

Hasil evaluasi agar disampaikan dan dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan

2. Kualitas Evaluasi

-

Evaluasi program agar sepenuhnya dilaksanakan dalam rangka menilai Keberhasilan
program
Evaluasi  program agar memberikan  rekomendasi-rekomendasi  perbaikan

perencanaan kincrja yang dapat dilaksanakan
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- Evaluasi program agar memberikan rckomendasi-rekomendasi peningkatan kinerja
yang dapat dilaksanakan

- Pemantauan rencana aksi agar dilaksanakan dalam rangka mengendalikan kinerja

- Pemantauan rencana aksi agar memberikan alternatif perbaikan yang dapat
dilaksanakan

- Hasil evaluasi rencana aksi agar menunjukkan perbaikan setiap periode

3. Pemanfaatan Evaluasi
- Hasil evaluasi program agar ditindaklanjuti untuk perbaikan

- Hasil evaluasi rencana aksi agar ditindaklanjuti dalam bentuk

Demikian disampaikan hasil Monitoring Tindak Lanjut Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2021 pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan
manajemen kinerja di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tanjung

Jabung Barat.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara.

e
I
\1’6.’4/3

NIP. 19701201 199009 1 001

Tembusan Yth:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat
2. Arsip
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KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

dod

BPBD
NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN SRR el d e CATATAN
1 2 3 4 5 ]
A PERENCANAAN KINER.JA (30%) 30.00 65.88% 19.76
PERENCANAAN STRATEGIS (10%]) 10.00 75.63% 7.56
a.|PEMENUHAN RENSTRA (2%} 2.00 100.00% 2.00
1|Renstra SKPD telah disusun Y 1.00 e
2|Renstra telah memuat tuiuan Y 1.00 oK
Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi dengan ukuran
3|keberhasilan (indikator) A 1.00 oK
4|Tuiuan telah disertai taraet keberhasilannva A 1.00 oK
51Dokumen Renstra telah memuat sasaran Y 1.00 oK
6/Dokumen Renstra telah memuat indikator kineria sasaran A 1.00 OK
71Dokumen Renstra telah memuat tarcet tahunan A 1.00 oK
8|Renstra telah menvaiikan IKU A 1.00 oK
9|Renstra telah dipublikasikan Y 1.00 OK
KUALITAS RENSTRA (5%) 5.00 81,25% 4,06 NS 1
10! Tuiuan telah berorientasi hasil A 1.00 oK
ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah
11 memenuhi kriteria ukuran keberhasilan yang baik c 0,50 s 10%< ukuran kebarhasilan SMART <40%
121Sasaran telah berorientasi hasif A 1.00 oK
Indikator kinerja sasaran (outcome dan output) telah memenuhi
13 kriteria indikator kinerja yang baik A 1,00 on
14| Targel kineria ditetapkan denaan baik B 075 oK
Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
15|tujuan/sasaran/hasil program/asil kegiatan B 0.75 o
Dokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen RPJMD
16 B 0,75 oK
Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
17 ditetapkan B 0,75 oK
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c.IMPLEMENTASI RENSTRA (3%) 3.00 50.00% 1.50
Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan 1U% < keselarasan mGecase g o —
'8|Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran C 0.50 oK PN Tecsta dengan indiator Sl
grogram dzlam rancana ioner
Target jangka menengah dalam Renstra telah dimonitor
encapaiannya sampai dengan tahun berjalan momtonng Srget JM dialadan secara esiderill
19|pencapaianny P g 1 ¢ 0,50 i ictak teviadual, tanps SOP a0 meckaioneyn
jelas
201Dokumen Renstra telah direviu secara berkala c 0.50 oK Penstia telzh Sr=u
ILIPERENCANAAN KINER,IA TAHUNAN (20%) 20.00 61.00° 12.20 R
a.|PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%) 4,00 93,75% 3,75 |
1|Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun Y 1,00 ' “ _'
2|Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun Y 1,00 oK
31PK telah menvaiikan KU B 075 oK
4|PK telah dipublikasikan Y 1.00 oK
b.IKUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHYUNAN (10%) 10.00 72.50% 7.25 10
5|Sasaran telah berorientasi hasil A 1,00 oK
Indikator kinerja sasaran dan hasil program (outcome) telah
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik B 0,75 b
71Target kinera ditetapkan dengan baik : B 075 oK i
8 Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran B 0.75 oK f
Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung oleh ] |
anggaran yang memadai ¢ 0,50 o ssgf““ R
10|Dokumen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra B 0.75 ox
Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
41|ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi) C 0,50 oK Sasaran dan indikator PX yang mengacs = f
selurch kntena yang ditetapkan bk 'soiy o= 105
121Rencana Aksi atas Kineria sudah ada Y 1.00 OK
13 Repca_na Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target secara D 025 6 10% < kessiarasan targst PX dangan et
periodik atas kinerja ! penodik dalam RA < 40%
Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub kegiatan/
14|komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan dalam Y 1,00 oK

rangka mencapai kinerja
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cJIMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (6%) 6.00 20.00% 1.20 ] ]
15/Rencana kinera tabunan dimanfaatkan dalam penvusunan T - oK larget-target kinerja sasaran daizm r2ncans kinera |
5 Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk D 0.25 ]
" . \ oK }
mengukur keberhasilan PK yang di-tid-i sebatas teizh dilzkukan monitcrng |
17|Rencana Aksi atas Kineria telah dimonitor pencapaiannva D 0.25 oK monitoring atau pengukuran cagaian targ=t =
Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan ; _ -
18 . ian keaiat D 0,25 oK capaian RA tidak berpengaruh t=rhacap perisian
pengorganisasian kegiatan atau penyimpulan capaian kinens
Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk penyusunan e < Lasdia Tarcast PR vl T {
. . A " . %% < keselarasan target P dangan larget Wnen3a |
19|(identifikasi) kinerja sampai kepada tingkat eselon lll dan IV D 0,25 oK eselon 1l dan IV < 40%
Ly
B. PENGUKURAN KINER.A (25%] 25.00 36.25% 9,06 |
LIPEMENUHAN PENGUKURAN (5%) 5.00 75.00% 3.75 o
Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai ukuran |
 kinerja secara formal Y 1,00 i
2 Telah lerc‘iaps.n ukuran kinerja tingkat eselon Il dan IV sebagai c 0.50 110% < eseion Il ¢an IV yang memilild ukuran :
turunan kinerja atasannya B kinefja yang terukur < 40% i
3| Terdapat mekanisme pengumoulan data kineria C 0.50 oK realisasi data kinera icak dacat dvenfikasi |
4lIndikator Kineria Utama telah dioublikasikan Y 1.00 oK |
ILIKUALITAS PENGUKURAN (12.5%]) 12.50 35.00% 4,38 |
5|IKU telah memenuhi kriteria indikator vana baik A 1.00 oK |
61K telah cukup untuk menaukur Kineria A 1.00 oK ol
711KU unit keria telah selaras denaan IKU P D 0.25 oK keselarasan IKU < 10% ]
8 Ugur'f:nl(inFIikator)' kingrja eselor) Il dan IV telah memenuhi D 0.25 - 10% < indikator yang cRetapkan yang teizh
kriteria indikator kinerja yang baik ' memenuhi kriteria < 40%
Indikator kinerja eselon |ll dan IV telah selaras dengan indikator D 0.25 .
kinerja atasannya ' 10% < keselarasan indikator < 40%
Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang mengacu
10/pada IKU unit kerja organisasi/atasannya D 0,25 OK 10% < individu yang telah memiiki kesat .
indikator (alat ukun) kinena < 40%
11|Pengukuran kineria sudah dilakukan secara berieniana D 0.25 oK penqukuran kinena diakukan hanya sampai k2
1 iner pat diandalkan D 0.25 OK data (capaian) kinena yang dapat ciandalkan < 10%
Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan secara seluruh target yang aca calam Rencana Aksi baium
13|perkala (bulanan/triwulanan/semester) T B} o8 diukur realisasinya smﬁ be‘:la
(dulanandriwulanan/ semea st
Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan barjenjang mulai dan staf, manajenal sampai
14|teknologi informasi T - oK kepada pimpinan teringgi dan tingkat instansi &=n

penqukuran tarssbut menggunakan banmuan
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ULIMPLEMENTAS| PENGUKURAN (7.5%) 1.50 12.50% 0.94
IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan IKU tidak dimanfaatkan pada dokurmen
15|dan penganggaran D 0,25 oK penganggaran (RKA)
16/IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian kineda C - oK hasil pengukuran IKU tidak berdampak agapun bagi
_|Target kinerja eselon Il dan IV telah dimonitor pencapaiannya target kinerja telah dimonitor dengan kriteria
17 C - OK tersebut namun tidak ada tindak lanjut terhadag
rekomendasi yang diberikan
Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV 10% < pejabat yg memiliki keterkaran capaian
keatas telah dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar dengan reward & punishmentnya < 50%
18| pemberian) reward & punishment D 0.25 oK
19 IKU telah direviu secara berkala D 0.25 . IKU telah direviu
Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk hasil pengukuran RA tidak ditindaklanjuti
20|pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala Cc - oK
C. PELAPORAN KINER.IA (15%!) 15.00 50,39% 7.56
LIPEMENUHAN PELAPORAN (3%) 3.00 93.75% 2.81
1!l aporan Kineria telah disusun Y 1.00 B
2|Laporan Kineria telah disampaikan tepat waktu Y 1.00 OK
3lLaporan Kineria telah di upload kedalam website Y 1.00 oK
4| aporan Kineria menvaiikan informasi menaenai oencapaian [KU B 0.75 oK
ILIPENYAJIAN INFORMASI KINER.A (7.5%) 7.50 39,29% 2.95
5|Laporan Kinerja menyajikan informasi pencapaian sasaran yang
berorientasi outcome B 0.75 o
6|Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja yang B 0.75 ot
telah diperjanjikan '
7|Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenai
G B 0,75 OK
capaian kinerja
8|Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja yang tidak ada pembandingan data kinerja (capaian
memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun = sasaran)
sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan E )
g|Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang analisis efisiensi D = tidak ada informasi tentang efisiensi

penggunaan sumber daya
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poran Kinerja menysajikan informasi keuangan yang terkait

10|Lapor
dengan pencapaian sasaran kinerja instansi

Laporan Kinarjn hanya menyaljikan raalisasi

D 0,25 oK keuangan atas < 50% sasaran
11|Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan 10% < keandalan data raalisasi kinarja < 40%
D 0,25 oK
|
. I \! 4.50 40.00% 1.80
| _|Informasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan evaluasi
i 12| aintabilitas kinerja Y 1.00 S
I _H|In.‘a:n".asi yang diszjikan telah digunakan dalam perbaikan informasl kinerja kurang dimanfaatkan
| '*|perencanaan D 0.25 o
|informasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan Informasi kinerja kurang dimanfaatkan
14| memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasi D 0.25 oK
_|Informasi yang dissjikan telah digunakan untuk peningkatan informasi kinerja kurang dimanfaatkan
15 kiners D 0,25 oK
nerga
16 Informasi yang disajikan telzh digunakan untuk penilaian kinerja D 0.25 -~ Informasi kinerja kurang dimanfaatkan
L] )
(D EVAI UASI INTERNAL (10%) 10.00 44 95% 4,50 =
LIPEMENUHAN EVAL UAS] [2%) 2.00 71.00 1.42
3 Terdzpst pemantavan mengenai kemajuan pencapaian Y 00
kinerz beseria hambatannya 1
i 2|Evaluasi program telzh dilakukan Y 1.00
Evaluzssi at2s pelaksanaan Rencana Aksi telah dilakukan dilakukan evaluasi rencana aksi
3 C 0,34 oK
]Hasﬂ evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan hasil evaluasi tidak dikomunikasikan atau pihak
£ikepada pihzk-pihzk yang berkepentingan C 0.50 i yang dievaluasi tidak menerima simpulan hasil
) ' evaluasl
|
ILIKUALITAS EVALUASI (5%) - 5.00 39.00% 1.95
Evzluzsi program dilaksanzkan dalam rangka menilai menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan
5| keberhasilan program c 0.50 oK program (karena ukuran keberhasilan program

masih belum jelas)
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Evsluasi program telah memberkan rekomendasi-rekomendasi
perbaikan perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan

evaluasi program tidak disanai miomandas

c 0.50 o8 perbadan perancanaan atay romendas tarsabut i

td3k dapat claksgnaean |

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi : = 5

Al - . . - v avaluawm program tdak Srsarta reaomardas |
7 |peningkatan kinerja yang dapat dilaksanakan c 0.50 ox partialican peringiatan kineria St refrasdaadi |
1ersebut tdak dapat Eaksanaan 1

Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam rangka tidak dilakukan pemantauan Jencana ahs i
8|mengendalikan kinerja D 0,25 ox f
q Pemantauan Rencana Aksi telah memberkan altematif D 0.25 - tidak terdapat pemartausn |
" |perbaikan yana dapat dilaksanakan ’ }
Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan perbaikan tidak ada perdaikan i

10| setiap periode c 0,34 oK '
|

ILIPEMANFEAATAN EVAL UASI (3%) 3.00 37.50% 113 : |
11!Hasil evaluasi proaram telah ditindaklaniuti untuk perbaikan C 0.50 oK tindaklanjut rekcmandasi yang terkait decgan |
121Hasil evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklaniuti dalam bentuk D 0.25 oK rekcmendasi yang citncakiaris s 10% !
| |
E.PENCAPAJAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20%) 20.0 46.88% 9,38 {
KINER.JIA YANG DIl APORKAN (OUTPUT) (7.5%) 7.50 66.6 5.00 !

1| Target dapat dicapai B 2.00 i
Capaian kinera lebih baik dan tahun sebelumnva B 1.00 i
3:1nformasi mengenai kineria dapat diandalkan B 200 ;
IKINER.JA YANG DIL APORKAN (QUTCOME) (12.5%) 12.50 87.50 4,38 |

24| Tarmget dapal dicapai 1.25 LKJIP 2020 SAMPAI TW [T JUNI 2020 |
5|Capaian kineria lebih baik dar tahun sebelumnva 063 |
6lInformasi mengenai kinerig dapat digndalkan 2.50 |
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|

HASIL EVAL UAS| AKUNTARILITAS KINERJA (100%) 100.00 50.25% 50.25
NILAI HASIL EVALUASI SISTEM AKIP ( 40.88 |
Evaluator:

Disetujui Oleh :

PENANGRAYPEE -.m-

N!p 1966052481 2 103 1 003

OKAN IDIAS ALIS.H., M.H
Nip. 19851231 201101 1 006

Wakil Penanggung Jawab

Ketua Tim

Anggota

: Eko Suwello, ST

NIP. 19741022 200501 1 010

: Wiwied WD, S.Farm, Apt, MPH

NIP. 19821004 201101 2 006

: Drs. M. Yunus, MH

NIP. 19650312 199303 1 004

. Saribanun

NIP. 19720602 199402 2 003

: Heri Cahyono, SE

NIP. 19791026 201502 1 001

: Rahmah Ferdianti, SE

NIP. 19930220 201502 2 001

: Pry Herlyanto

NIP. 19820611 200901 1 010
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